
PERTEMUAN 11 
ANALISA RANGKAIAN 

ELEKTRONIKA 



ANALISA RANGKAIAN 

1. Analisa Rangkaian 555 astable 



ANALISA RANGKAIAN (2) 



ANALISA RANGKAIAN (3) 

a. Kaki 2 pada IC 555 merupakan kaki pemicu/trigger , pin ini 

merupakan salah satu kaki input comparator 1 yang terdapat 

dalam rangkaian dalam IC 555.(lihat blok diagram) 
 

b. Karena adanya proses pengisian dan pengosongn C1 (lihat  

      gambar 11.1) maka level tegangan yang masuk lewat  pin ini 

      selalu berubah, tegangan ini akan dibandingkan oleh  

      comparator 1 dengan V3 yang dihasilkan oleh rangkaian  

      pembagi tegangan di dalan NE 555. 
 

c. Kaki 6 pada IC 555 merupakan kaki voltage threshold  

(tegangan ambang) , pin ini merupakan salah satu kaki input  

comparator 2 yang terdapat dalam rangkaian dalam IC 555 

(lihat blok diagram) 

 



ANALISA RANGKAIAN (4) 

d. Pin 6 terhubung ke kutub positif C1, karena adanya proses 

pengisian dan pengosongn C1 (lihat gambar 11.1) maka level 

tegangan yang masuk lewat pin ini selalu berubah, tegangan ini 

akan dibandingkan oleh comparator 2 dengan V2 yang dihasilkan 

oleh rangkaian pembagi tegangan di dalam NE 555. 

e. Output kedua comparator diatas menjadi input Flip-Flop yang 

terdapat di dalam NE 555. 

f. Output dari Flip-Flop Pin 3 NE 555 merupakan pulsa dimana besar 

periodanya dtentukan oleh : 

 ~ T = Tm+ T= 0.7× ( R1+ 2R2)× C1 

 ~ Tm = 0.7× ( R1+ R2)× C1 

 ~ T = 0.7× R2× C1 

 ~  f = 1/T  

T = Perioda (detik) 

F = frekensi ( hz) 



ANALISA RANGKAIAN (5) 

Catatan : 

 R1 Minimal 1k 

 R1 dan R2 maksimum 1M 

 

g.  Dari rangkaian di atas kondisi LED akan hidup dan mati 

      bergantian. 
 

H.  R3 pada rangkaian diatas berfungsi sebagai pembatas  

      arus yang mengalir ke LED 

 



ANALISA RANGKAIAN (6) 

2. Analisa Rangkaian Lampu Lalu Lintas 

 



ANALISA RANGKAIAN (7) 

    Lembar Data (Data sheet) 

 



ANALISA RANGKAIAN (8) 
Lembar Data (Data sheet) 

 

 



ANALISA RANGKAIAN (9) 



ANALISA RANGKAIAN (10) 

a. Output yang dihasilkan oleh IC NE 555 (pin 3) berbentuk 

pulsa. 

b. Pulsa ini berfungsi sebagai pulsa pengerak rangkaian  

dalam IC CMOS 4017 (pin 14 clock). 

c. IC 4017 merupakan IC pencacah/pembagi dengan 10 

keluran. 

d. Pada saat rangkaian diaktifkan maka keluaran 4017 (Q0) 

akan aktif tinggi selama satu perioda pulsa masukan, 

pada saat (Q0) berubah dari aktif tinggi menjadi aktif 

rendah (Q1) berubah jadi aktif tinggi selama satu perioda 

pulsa masukan, pada saat (Q1) berubah dari aktif tinggi 

menjadi aktif rendah (Q2) berubah jadi aktif tinggi selama 

satu perioda pulsa masukan dan seterusnya sampai (Q9). 



ANALISA RANGKAIAN (11) 

e.  Pada saat (Q0) berubah dari aktif tinggi menjadi aktif  

     rendah (Q1) berubah jadi aktif tinggi selama satu  

     perioda pulsa masukan. 

 

f. Karena output (Q5), (Q6), (Q7),(Q8) diparalel dan  

dihubungkan dengan Led hijau , output  (Q4) ,(Q9)   

diparalel dihubungkan dengan Led Kuning dan  (Q10) 

dihubungkan dengan Led merah. 

 

g. Led-led di atas akan menyala secara bergantian  

      menyerupai lampu pengatur lalu lintas. 
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